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A B S T R A K 

Pembelajaran fisika dalam mata kuliah Konsep Dasar IPA penting 
dikaji karena mahasiswa PGSD sebagai calon guru sekolah dasar 
perlu memiliki keyakinan diri dan sikap ilmiah yang kuat dalam 
memahami serta mengajarkan konsep sains. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh Efikasi Diri (Self-Efficacy) terhadap 
Sikap Ilmiah Mahasiswa PGSD pada pokok bahasan fisika. Penelitian 
ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis ex post facto. 
Sampel penelitian terdiri atas 32 mahasiswa PGSD FKIP Universitas 
Pattimura yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Data 
dikumpulkan menggunakan kuesioner skala Likert yang memuat 
variabel efikasi diri dan sikap ilmiah. Analisis data dilakukan dengan 
bantuan SPSS melalui uji normalitas, uji linearitas, uji 
heteroskedastisitas, regresi linear sederhana, uji t, dan koefisien 
determinasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa efikasi diri 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap sikap ilmiah 

mahasiswa, dengan nilai thitung: 2,822 > ttabel: 2,042. Persamaan regresi yang diperoleh adalah Y: 
22,857 + 0,589X, dengan kontribusi efikasi diri sebesar 21,0%. Temuan ini menunjukkan bahwa 
semakin tinggi efikasi diri mahasiswa dalam mempelajari fisika, semakin baik pula sikap ilmiah yang 
ditunjukkan. Penelitian ini berimplikasi pada pentingnya pembelajaran fisika yang mampu 
memperkuat keyakinan diri, rasa ingin tahu, objektivitas, ketekunan, dan kejujuran ilmiah 
mahasiswa. Penelitian lanjutan disarankan melibatkan sampel lebih luas serta variabel lain seperti 
motivasi belajar, literasi sains, dan keterampilan berpikir kritis. 
 
A B S T R A C T 

Physics learning in the Basic Science Concepts course is important to examine because PGSD students, 
as prospective elementary school teachers, need strong Self-Efficacy and scientific attitudes in 
understanding and teaching science concepts. This study aims to determine the effect of Self-Efficacy on 
the Scientific Attitudes of PGSD students in the physics topic. This research employed a quantitative 
approach with an ex post facto design. The sample consisted of 32 PGSD students from the Faculty of 
Teacher Training and Education, Pattimura University, selected using purposive sampling. Data were 
collected using a Likert-scale questionnaire covering self-efficacy and scientific attitude variables. Data 
analysis was conducted using SPSS through normality testing, linearity testing, heteroscedasticity 
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testing, simple linear regression, t-test, and coefficient of determination. The results showed that self-
efficacy had a positive and significant effect on students’ scientific attitudes, with a tcount value of 2.822 
> ttable value of 2.042. The regression equation obtained was Y: 22.857 + 0.589X, with self-efficacy 
contributing 21.0%. These findings indicate that the higher students’ self-efficacy in learning physics, 
the better their scientific attitudes. This study implies the importance of physics learning that 
strengthens students’ Self-Efficacy, curiosity, objectivity, perseverance, and scientific honesty. Future 
research is recommended to involve a broader sample and additional variables such as learning 
motivation, scientific literacy, and critical thinking skills. 
 
 
PENDAHULUAN 

Pendahuluan Pembelajaran IPA pada Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar 
(PGSD) memiliki peran strategis dalam menyiapkan calon guru yang mampu membangun 
literasi sains peserta didik sejak jenjang sekolah dasar (Ingram et al. 2024; Ribeirinha and 
Correia 2025). Dalam konteks pendidikan calon guru, penguasaan konsep sains perlu 
disertai dengan keyakinan diri, sikap positif terhadap sains, serta kemampuan berpikir 
ilmiah agar mahasiswa mampu mengelola pembelajaran IPA secara bermakna (Ribeirinha 
and Correia 2025; Sağır 2026). Inovasi pembelajaran abad 21 mendorong mahasiswa untuk 
belajar mandiri, memanfaatkan teknologi, dan mengakses sumber belajar secara lebih luas 
dalam proses pembelajaran IPA (Saimima 2024). Pokok bahasan fisika dalam mata kuliah 
Konsep Dasar IPA menjadi bagian penting karena menuntut mahasiswa memahami konsep 
abstrak, hubungan sebab-akibat, serta penerapan prinsip ilmiah dalam kehidupan sehari-
hari (Arjana 2023). Namun, pembelajaran fisika sering dipersepsikan sulit oleh mahasiswa 
karena menuntut pemahaman konseptual, kemampuan analitis, dan keberanian dalam 
memecahkan masalah ilmiah.  

Salah satu faktor psikologis yang berperan dalam keberhasilan mahasiswa memahami 
fisika adalah efikasi diri atau self-efficacy (Arjana 2023; Ernawati 2022). Efikasi diri merujuk 
pada keyakinan individu terhadap kemampuan dirinya dalam melaksanakan tugas tertentu 
dan mencapai hasil yang diharapkan (Menon et al. 2025; Saguni 2023). Mahasiswa yang 
memiliki efikasi diri tinggi cenderung lebih tekun, percaya diri, aktif dalam pembelajaran, 
serta tidak mudah menyerah ketika menghadapi materi fisika yang dianggap sulit (Wardani, 
Purwaningsih, and Diantoro 2025; Yasa et al. 2020). Dalam pendidikan calon guru, efikasi 
diri juga berkaitan dengan kesiapan mahasiswa untuk mengembangkan pengalaman belajar 
sains yang aktif, reflektif, dan berpusat pada peserta didik  (Meilinda, Lestari, and 
Margunayasa 2023; Ribeirinha and Correia 2025). 

Selain efikasi diri, sikap ilmiah merupakan aspek penting yang perlu dikembangkan 
dalam pembelajaran IPA karena berkaitan dengan kebiasaan berpikir objektif, jujur, terbuka, 
kritis, dan berbasis bukti (Ilhami et al. 2025; Ingram et al. 2024). Sikap ilmiah mahasiswa 
PGSD penting untuk dikaji karena calon guru tidak hanya dituntut memahami materi IPA, 
tetapi juga menjadi teladan dalam menanamkan cara berpikir ilmiah kepada peserta didik 
sekolah dasar (Afifah and Pujiastuti 2023; Suwarma et al. 2024). Sikap ilmiah dalam 
pembelajaran sains juga berkaitan dengan kemampuan mahasiswa untuk bertanya, menguji 
kebenaran informasi, menyampaikan argumen, serta mengambil keputusan berdasarkan 
data atau alasan logis (Aalderen-smeets, Molen, and Asma 2011; Ernawati 2022). Dengan 
demikian, pembentukan sikap ilmiah mahasiswa PGSD menjadi bagian penting dalam 
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memperkuat kualitas calon guru IPA di sekolah dasar (Aydede 2022; Ingram et al. 2024; 
Sağır 2026).  

Hasil observasi awal peneliti pada mahasiswa PGSD yang mengikuti mata kuliah 
Konsep Dasar IPA pokok bahasan fisika menunjukkan bahwa sebagian mahasiswa masih 
kurang percaya diri dalam menjawab pertanyaan, menjelaskan konsep, dan menyampaikan 
pendapat selama pembelajaran berlangsung. Sebagian mahasiswa juga tampak pasif dalam 
diskusi, kurang berani bertanya, dan belum terbiasa mengemukakan argumen berdasarkan 
alasan ilmiah atau bukti yang relevan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa masalah 
pembelajaran fisika pada mahasiswa PGSD tidak hanya berkaitan dengan penguasaan 
konsep, tetapi juga berkaitan dengan efikasi diri dan sikap ilmiah mahasiswa. Oleh karena 
itu, kajian tentang pengaruh efikasi diri terhadap sikap ilmiah menjadi penting untuk 
memahami faktor internal yang dapat mendukung keberhasilan pembelajaran fisika pada 
mahasiswa calon guru sekolah dasar. 

Beberapa penelitian terbaru menunjukkan bahwa efikasi diri berperan penting dalam 
pembelajaran sains dan pendidikan calon guru. Arjana (2023) menemukan bahwa 
penggunaan lembar kerja interaktif berbasis GeoGebra dapat meningkatkan efikasi diri 
mahasiswa pada mata kuliah Fisika Dasar (Arjana 2023). Ingram et al. (2024) menunjukkan 
bahwa integrasi teknologi berbasis kebun sekolah dapat meningkatkan science teaching self-
efficacy calon guru sekolah dasar. Ribeirinha dan Correia (2025) juga menemukan bahwa 
flipped classroom model berpengaruh terhadap efikasi diri mengajar sains dan sikap 
terhadap sains pada calon guru (Ribeirinha and Correia 2025). Namun, penelitian yang 
secara khusus menganalisis pengaruh efikasi diri terhadap sikap ilmiah mahasiswa PGSD 
pada pokok bahasan fisika dalam mata kuliah Konsep Dasar IPA masih belum banyak 
ditemukan. 

Berdasarkan uraian tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Apakah 
terdapat pengaruh Efikasi Diri (Self-Efficacy) terhadap Sikap Ilmiah Mahasiswa PGSD pada 
Pokok Bahasan Fisika di Mata Kuliah Konsep Dasar IPA. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui dan menganalisis pengaruh efikasi diri terhadap sikap ilmiah mahasiswa PGSD 
pada pokok bahasan fisika dalam mata kuliah Konsep Dasar IPA. Secara teoritis, penelitian 
ini diharapkan dapat memperkaya kajian tentang hubungan faktor psikologis akademik 
dengan pembentukan sikap ilmiah dalam pendidikan calon guru sekolah dasar. Secara 
praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi dosen pengampu mata kuliah 
Konsep Dasar IPA dalam merancang pembelajaran fisika yang mampu memperkuat 
keyakinan diri, keberanian berpendapat, ketekunan, dan sikap ilmiah mahasiswa. 

 
METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian Ex Post 
Facto (Darwis 2023). Pendekatan kuantitatif digunakan karena penelitian ini bertujuan 
untuk menguji pengaruh variabel Efikasi Diri (Self-Efficacy) sebagai variabel bebas terhadap 
Sikap Ilmiah Mahasiswa PGSD sebagai variabel terikat. Penelitian ini tidak memberikan 
perlakuan khusus kepada responden, melainkan menganalisis data yang diperoleh dari 
kondisi nyata mahasiswa dalam pembelajaran fisika pada mata kuliah Konsep Dasar IPA. 

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi PGSD FKIP Universitas 
Pattimura yang mengikuti mata kuliah Konsep Dasar IPA, khususnya pada pokok bahasan 
fisika. Sampel penelitian terdiri atas 32 mahasiswa PGSD yang mengisi kuesioner penelitian. 
Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, yaitu pemilihan sampel 
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berdasarkan kriteria tertentu, meliputi mahasiswa aktif PGSD, telah mengikuti 
pembelajaran fisika dalam mata kuliah Konsep Dasar IPA, serta bersedia mengisi instrumen 
penelitian secara lengkap.  

Data penelitian dikumpulkan menggunakan kuesioner atau angket dengan skala Likert 
5 tingkat, yaitu sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. 
Instrumen penelitian terdiri atas dua bagian, yaitu angket Efikasi Diri (Self-Efficacy) dan 
angket Sikap Ilmiah. Angket Efikasi Diri terdiri atas 20 item pernyataan yang disusun 
berdasarkan indikator keyakinan mahasiswa dalam memahami konsep fisika, 
menyelesaikan tugas, bertahan menghadapi kesulitan, fokus dalam pembelajaran, 
menerapkan konsep fisika dalam kehidupan nyata, serta mentransfer konsep fisika kepada 
siswa SD. Sementara itu, angket Sikap Ilmiah terdiri atas 20 item pernyataan yang disusun 
berdasarkan indikator rasa ingin tahu, objektivitas, keterbukaan pikiran, ketekunan, dan 
kejujuran ilmiah (Suwarma et al. 2024).  

Sebelum instrumen digunakan dalam penelitian, terlebih dahulu dilakukan uji validitas 
dan uji reliabilitas. Uji validitas dilakukan menggunakan korelasi Product Moment Pearson 
dengan bantuan program SPSS v.31 for windows. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa 
seluruh item pernyataan pada angket Efikasi Diri dan Sikap Ilmiah memiliki nilai rhitung 
lebih besar daripada rtabel pada taraf signifikansi 5%, sehingga seluruh item dinyatakan 
valid dan layak digunakan dalam penelitian. Selanjutnya, uji reliabilitas dilakukan 
menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha. Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa 
instrumen Efikasi Diri memperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,873, sedangkan 
instrumen Sikap Ilmiah memperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,861. Berdasarkan 
hasil tersebut, kedua instrumen termasuk dalam kategori reliabel karena memiliki nilai 
Cronbach’s Alpha > 0,70, sehingga instrumen dinyatakan konsisten dan layak digunakan 
sebagai alat pengumpulan data penelitian. 

Teknik analisis data dilakukan menggunakan bantuan program SPSS (Statistical 
Program for Social Science) v.31 for windows. Sebelum pengujian hipotesis, terlebih dahulu 
dilakukan uji prasyarat analisis, yaitu uji normalitas, uji linearitas, dan uji 
heteroskedastisitas. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data residual 
berdistribusi normal. Uji linearitas digunakan untuk memastikan bahwa hubungan antara 
variabel Efikasi Diri dan Sikap Ilmiah bersifat linear. Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk 
mengetahui apakah terdapat ketidaksamaan varians residual dalam model regresi.  

Setelah uji prasyarat terpenuhi, analisis dilanjutkan dengan uji regresi linear 
sederhana. Uji ini digunakan karena penelitian hanya melibatkan satu variabel bebas dan 
satu variabel terikat. Model regresi linear sederhana digunakan untuk mengetahui arah dan 
besar pengaruh Efikasi Diri terhadap Sikap Ilmiah Mahasiswa PGSD. Pengujian hipotesis 
dilakukan melalui uji t, yaitu untuk mengetahui apakah variabel Efikasi Diri berpengaruh 
secara signifikan terhadap Sikap Ilmiah. Selain itu, digunakan pula koefisien determinasi 
(R²) untuk mengetahui besarnya kontribusi Efikasi Diri dalam menjelaskan variasi Sikap 
Ilmiah mahasiswa. 

Dengan demikian, tahapan analisis dalam penelitian ini meliputi: uji normalitas, uji 
linearitas, uji heteroskedastisitas, uji regresi linear sederhana, uji t, dan uji koefisien 
determinasi. Seluruh tahapan tersebut digunakan untuk memastikan bahwa data layak 
dianalisis dan sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu menguji pengaruh Efikasi Diri terhadap 
Sikap Ilmiah Mahasiswa PGSD pada pokok bahasan fisika dalam mata kuliah Konsep Dasar 
IPA. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
HASIL 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Efikasi Diri (Self-Efficacy) 
terhadap Sikap Ilmiah Mahasiswa PGSD pada Pokok Bahasan Fisika di Mata Kuliah Konsep 
Dasar IPA. Data penelitian diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada 32 mahasiswa 
PGSD FKIP Universitas Pattimura yang mengikuti mata kuliah Konsep Dasar IPA. Instrumen 
penelitian terdiri atas dua variabel, yaitu Efikasi Diri (X) dan Sikap Ilmiah (Y). Data yang 
diperoleh kemudian dianalisis menggunakan uji regresi linear sederhana dengan bantuan 
program SPSS (Statistical Program for Social Science) v.31 for windows.  

Sebelum dilakukan uji hipotesis, data terlebih dahulu diuji melalui uji prasyarat 
analisis, yaitu uji normalitas, uji linearitas, dan uji heteroskedastisitas. Hasil uji normalitas 
menggunakan Shapiro-Wilk dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

 
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Probabilitas Shapiro Wilk 

 

 
 

Hasil uji normalitas menggunakan standardized residual di atas, diperoleh nilai 
signifikansi Shapiro Wilk yaitu pada sebesar 0,550. Angka sig. Shapiro Wilk tersebut lebih 
tinggi dibandingkan dengan taraf signifikansi 5% (0,05) atau sig. > 0,05. Hal tersebut 
memberikan gambaran bahwa data kedua variabel berdistribusi normal atau menunjukkan 
nilai signifikansi sebesar 0,550 > 0,05, sehingga data dinyatakan berdistribusi normal. 

 Hasil uji linearitas menunjukkan nilai Deviation from Linearity Sig. sebesar 0,851 > 
0,05, sehingga hubungan antara Efikasi Diri dan Sikap Ilmiah dinyatakan linear, dapat di lihat 
pada tabel di bawah ini: 

Tabel 2. Hasil Uji Linieritas 
 

 
  
Selain itu, hasil uji heteroskedastisitas melalui grafik scatterplot dan uji Glejser 

menunjukkan bahwa model regresi tidak mengalami gejala heteroskedastisitas, dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini: 
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Gambar 1. Grafik Scatterplot 

Pada grafik scatterplot terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak serta tersebar 
baik di atas maupun di bawah angka nol pada sumbu Y. Hal ini dapat disimpulkan tidak 
terjadi heteroskedastisitas pada model regresi ini. Selain dengan mengamati grafik 
scatterplot, uji heteroskedastisitas juga dapat dilakukan dengan uji Glejser. Uji glejser yaitu 
pengujian dengan meregresikan nilai absolut residual terhadap variabel independen.  

 
Tabel 3. Hasil Uji Glejser 

 
 
 
 
 
 
 
  
Hasil tampilan output SPSS Statistical Program for Social Science) v.31 for windows 

dengan jelas menunjukkan semua variabel independen mempunyai nilai sig ≥ 0,05. Jadi tidak 
ada variabel independen yang signifikan secara statistik mempengaruhi variabel dependen 
abs_res. Jadi dapat disimpulkan model regresi tidak terjadi adanya heteroskedastisitas. 

Setelah uji prasyarat terpenuhi, analisis dilanjutkan dengan regresi linear sederhana. 
Hasil analisis menunjukkan persamaan regresi Y: 22,857 + 0,589X. Persamaan tersebut 
menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu poin pada variabel Efikasi Diri akan 
meningkatkan Sikap Ilmiah mahasiswa sebesar 0,589 poin. Dengan demikian, arah 
hubungan antara Efikasi Diri dan Sikap Ilmiah bersifat positif, yang berarti semakin tinggi 
efikasi diri mahasiswa, semakin tinggi pula sikap ilmiah yang ditunjukkan dalam 
pembelajaran fisika.  
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Tabel 4. Hasil Uji Regresi Linear sederhana dan Uji Hipotesis 

  

 
 
Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai thitung: 2,822 lebih besar daripada ttabel: 

2,042, sehingga hipotesis alternatif diterima.  Artinya, terdapat pengaruh yang signifikan 
antara Efikasi Diri terhadap Sikap Ilmiah Mahasiswa PGSD pada Pokok Bahasan Fisika di 
Mata Kuliah Konsep Dasar IPA. Nilai koefisien determinasi sebesar R²: 0,210 (dapat di lihat 
pada tabel 5) menunjukkan bahwa Efikasi Diri memberikan kontribusi sebesar 21,0% 
terhadap Sikap Ilmiah mahasiswa, sedangkan sisanya sebesar 79,0% dipengaruhi oleh 
faktor lain yang tidak dikaji dalam penelitian ini.  

 

Tabel 5. Hasil Uji determinasi. 
  

 
 
PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Efikasi Diri (Self-Efficacy) 
terhadap Sikap Ilmiah Mahasiswa PGSD pada pokok bahasan fisika dalam mata kuliah 
Konsep Dasar IPA. Data diperoleh dari 32 mahasiswa PGSD FKIP Universitas Pattimura 
melalui kuesioner skala Likert yang mengukur dua variabel, yaitu Efikasi Diri sebagai 
variabel bebas dan Sikap Ilmiah sebagai variabel terikat. Data yang terkumpul dianalisis 
menggunakan regresi linear sederhana dengan bantuan program SPSS (Statistical Program 
for Social Science) v.31 for windows. 

Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, data terlebih dahulu diuji melalui uji prasyarat 
analisis, yaitu uji normalitas, uji linearitas, dan uji heteroskedastisitas. Hasil uji normalitas 
menggunakan Shapiro-Wilk menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,550 > 0,05, sehingga 
data dinyatakan berdistribusi normal. Selanjutnya, uji linearitas menunjukkan nilai 
Deviation from Linearity Sig. sebesar 0,851 > 0,05, yang berarti hubungan antara Efikasi Diri 
dan Sikap Ilmiah bersifat linear. Uji heteroskedastisitas melalui grafik scatterplot dan uji 
Glejser juga menunjukkan bahwa model regresi tidak mengalami gejala heteroskedastisitas. 

Setelah seluruh uji prasyarat terpenuhi, analisis dilanjutkan dengan regresi linear 
sederhana. Hasil analisis menunjukkan persamaan regresi Y: 22,857 + 0,589X. Persamaan 
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tersebut menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu poin pada variabel Efikasi Diri akan 
diikuti oleh peningkatan Sikap Ilmiah mahasiswa sebesar 0,589 poin. Dengan demikian, 
hubungan antara Efikasi Diri dan Sikap Ilmiah bersifat positif, yang berarti semakin tinggi 
efikasi diri mahasiswa dalam mempelajari fisika, semakin baik pula sikap ilmiah yang 
ditunjukkan. 

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai thitung: 2,822 lebih besar daripada ttabel: 
2,042, sehingga hipotesis alternatif diterima. Artinya, terdapat pengaruh yang signifikan 
antara Efikasi Diri terhadap Sikap Ilmiah Mahasiswa PGSD pada pokok bahasan fisika dalam 
mata kuliah Konsep Dasar IPA. Nilai koefisien determinasi sebesar R² : 0,210 menunjukkan 
bahwa Efikasi Diri memberikan kontribusi sebesar 21,0% terhadap Sikap Ilmiah mahasiswa, 
sedangkan sisanya sebesar 79,0% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dikaji dalam 
penelitian ini. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa efikasi diri merupakan faktor psikologis yang 
berperan dalam pembentukan sikap ilmiah mahasiswa PGSD. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa efikasi diri berpengaruh positif terhadap sikap ilmiah mahasiswa. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa keyakinan diri mahasiswa dalam pembelajaran fisika berpotensi 
berkaitan dengan peningkatan skor sikap ilmiah yang diukur melalui angket penelitian. 
Dalam konteks pembelajaran fisika, efikasi diri menjadi penting karena fisika sering 
dipersepsikan sebagai materi yang abstrak, menantang, dan membutuhkan kemampuan 
berpikir logis serta analitis. 

Secara teoretis, hasil ini sejalan dengan konsep self-efficacy yang menjelaskan bahwa 
keyakinan individu terhadap kemampuan dirinya dapat memengaruhi usaha, ketekunan, 
strategi belajar, dan kemampuan bertahan ketika menghadapi kesulitan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa peningkatan efikasi diri berkaitan dengan meningkatnya sikap ilmiah 
mahasiswa. Temuan ini mengindikasikan bahwa keyakinan diri mahasiswa berpotensi 
mendukung perkembangan sikap ilmiah dalam pembelajaran fisika Oleh karena itu, efikasi 
diri tidak hanya berhubungan dengan aspek kognitif, tetapi juga berkaitan dengan 
kecenderungan mahasiswa untuk menunjukkan perilaku ilmiah dalam proses pembelajaran. 

Keterkaitan antara Efikasi Diri dan Sikap Ilmiah dapat dijelaskan melalui indikator 
kedua variabel. Efikasi Diri dalam penelitian ini mencakup tiga dimensi, yaitu magnitude, 
strength, dan generality. Dimensi magnitude berkaitan dengan keyakinan mahasiswa dalam 
memahami konsep fisika yang abstrak dan menyelesaikan tugas fisika yang menantang. 
Dimensi strength berkaitan dengan ketahanan, fokus, dan komitmen mahasiswa ketika 
menghadapi kesulitan belajar fisika. Sementara itu, dimensi generality berkaitan dengan 
keyakinan mahasiswa dalam menerapkan konsep fisika pada kehidupan nyata serta 
mentransfer konsep tersebut kepada siswa SD kelak. Dimensi-dimensi Efikasi Diri tersebut 
memiliki hubungan konseptual dengan dimensi Sikap Ilmiah. Mahasiswa yang memiliki 
keyakinan tinggi dalam menghadapi kesulitan fisika cenderung memiliki rasa ingin tahu 
yang lebih kuat, lebih objektif dalam menilai data, lebih terbuka terhadap kritik, lebih tekun 
dalam menyelesaikan percobaan, serta lebih jujur dalam melaporkan hasil pengamatan. 
Sikap Ilmiah dalam penelitian ini mencakup lima dimensi, yaitu rasa ingin tahu, objektivitas, 
keterbukaan pikiran, ketekunan, dan kejujuran ilmiah. Dengan demikian, pengaruh Efikasi 
Diri terhadap Sikap Ilmiah dapat dipahami sebagai proses psikologis yang bergerak dari 
keyakinan diri menuju perilaku ilmiah. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Arjana (2023), yang menunjukkan bahwa efikasi 
diri mahasiswa dalam pembelajaran Fisika Dasar dapat meningkat melalui penggunaan 
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lembar kerja interaktif berbasis GeoGebra (Arjana 2023). Hasil penelitian ini juga relevan 
dengan studi Sağır (2026), yang menegaskan pentingnya efikasi diri dalam pembelajaran 
sains dan pendidikan calon guru (Sağır 2026). Perbedaannya, penelitian ini secara khusus 
menempatkan Efikasi Diri sebagai prediktor Sikap Ilmiah mahasiswa PGSD pada pokok 
bahasan fisika, bukan hanya sebagai faktor yang berkaitan dengan hasil belajar, penggunaan 
media, atau kemampuan mengajar sains. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada fokus kajian yang secara spesifik menganalisis 
pengaruh Efikasi Diri terhadap Sikap Ilmiah mahasiswa PGSD dalam pembelajaran fisika 
pada mata kuliah Konsep Dasar IPA. Penelitian sebelumnya lebih banyak membahas efikasi 
diri dalam kaitannya dengan hasil belajar, model pembelajaran, literasi sains, atau 
kemampuan mengajar sains calon guru. Penelitian ini memperluas kajian tersebut dengan 
menunjukkan bahwa efikasi diri juga berkontribusi terhadap pembentukan karakter ilmiah 
mahasiswa calon guru sekolah dasar. 

Secara praktis, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran fisika di PGSD 
perlu dirancang tidak hanya untuk meningkatkan penguasaan konsep, tetapi juga untuk 
memperkuat efikasi diri mahasiswa. Dosen dapat mengembangkan pembelajaran melalui 
tugas bertahap, eksperimen sederhana, pemecahan masalah kontekstual, diskusi kelompok, 
pemberian umpan balik positif, serta pengaitan konsep fisika dengan fenomena lokal. 
Strategi tersebut berpotensi membantu mahasiswa lebih percaya diri, tekun, objektif, 
terbuka, dan jujur dalam memahami fenomena fisika. 

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah responden yang 
relatif terbatas, yaitu 32 mahasiswa, serta penggunaan satu variabel bebas. Oleh karena itu, 
penelitian lanjutan disarankan melibatkan sampel yang lebih luas dan menambahkan 
variabel lain seperti motivasi belajar, literasi sains, keterampilan berpikir kritis, pengalaman 
praktikum, dan dukungan sosial. Dengan demikian, kajian tentang pembentukan sikap 
ilmiah mahasiswa PGSD dapat dijelaskan secara lebih komprehensif. 

Berdasarkan hasil dan pembahasan tersebut, dapat ditegaskan bahwa Efikasi Diri 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Sikap Ilmiah Mahasiswa PGSD pada pokok 
bahasan fisika dalam mata kuliah Konsep Dasar IPA. Temuan ini memperlihatkan bahwa 
semakin tinggi keyakinan mahasiswa terhadap kemampuannya dalam belajar fisika, 
semakin besar pula kecenderungan mahasiswa untuk menunjukkan sikap ilmiah dalam 
proses pembelajaran. Oleh karena itu, penguatan efikasi diri perlu menjadi perhatian dalam 
pembelajaran IPA di PGSD, terutama untuk membentuk calon guru yang percaya diri, kritis, 
objektif, tekun, jujur secara ilmiah, dan mampu menanamkan cara berpikir ilmiah kepada 
peserta didik sekolah dasar. 
 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa Efikasi Diri (Self-Efficacy) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Sikap Ilmiah Mahasiswa PGSD pada pokok bahasan fisika dalam mata 
kuliah Konsep Dasar IPA. Hal ini dibuktikan melalui hasil uji regresi linear sederhana dengan 
nilai thitung: 2,822 > ttabel: 2,042, sehingga hipotesis alternatif diterima. Persamaan regresi 
yang diperoleh adalah Y: 22,857 + 0,589X, yang berarti setiap peningkatan satu poin efikasi 
diri akan meningkatkan sikap ilmiah mahasiswa sebesar 0,589 poin. Efikasi diri memberikan 
kontribusi sebesar 21,0% terhadap sikap ilmiah, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor 
lain di luar penelitian ini.  
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Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi efikasi diri 
mahasiswa PGSD dalam pembelajaran fisika, semakin tinggi pula skor sikap ilmiah yang 
diperoleh mahasiswa berdasarkan hasil pengukuran menggunakan angket penelitian. Oleh 
karena itu, pembelajaran fisika dalam mata kuliah Konsep Dasar IPA perlu dirancang untuk 
memperkuat efikasi diri sekaligus membentuk sikap ilmiah mahasiswa sebagai calon guru 
sekolah dasar. 
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